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ABSTRACT

Research on quantification of ecological vaues o mangrove forest ecosystem are urgently needed, due to
its importance as the basics for utilizationand management o resources. From the ecological point of view, the
man problem Of mangrove ecosystem is rarity and inconsistency o data and limited accurate methods in
quantifyingecological valuesdf that ecosystem. Results show that mangrove has the significant ecological vaues
on coastal ecosystem. However, there must be further research to determine the accurate potentials of ecological

benefit?of mangroveforest ecosystem.

PENDAHULUAN

Saat ini luas hutan mangrove di dunia adalah sekitar 17
juta ha (ISME, 1991), yang mana sekitar 3,7 juta ha (22% luas
areal) terdapat di Indonesia (Soerianegara dan Kusmana,
1993). Akibat pesatnya lgju aktivitas pembangunan di
berbagai sektor dan lgu pertambahan penduduk, terutama di
negara-negara sedang berkembang di daerah tropika, di masa
datang luas hutan mangrove diduga akan semakin menyusut.

Walaupun peranan penting hutan mangrove dalam
ekosistem pantai sudah diketahui secara luas, namun peman-
faatan hutan mangrove (khususnya di negara-negara sedang
berkernbang) berjalan dengan tidak berlandaskan pada
informasi (data) ilmiah yang bersifat komprehensif, sehingga
banyak hutan mangrove menurun kualitasnya bahkan hilang
sama sekali. Oleh karena itu, masalah yang sangat penting
sehubungan dengan hutan mangrove adalah ketidakterarahan
dan kelangkaan data (Kusmana, 1993a; Burbridge dan
K oesoebiono, 1980).

Untuk menjamin kelestarian produksi dar fungsi ekologi
ekosistem hutan mangrove, rangkaian penelitian ekologi hutan
mangrove sangat diperlukan karena data ekologi merupakan
data dasar untuk pengelolaan sumberdaya secara lestari. Hal
ini disebahkan karena tanpa pengetahuan ekologi, aksi-aksi
pengelolaan surnberdaya tidak hanya terbatas, tetapi juga
kurang efisien dan efektif. Oleh karena itu untuk kepentingan
pengelolaan sumberdaya mangrove yang berkelanjutan, suatu
program penelitian ekologi hutan mangrove yang bersifat
komprehensif sangat diperlukan.

KETERANGAN GLOBAIL EKOSISTEM HUTAN
MANGROVE

Batasan Hutan Mangrove

Kata mangrove merupakan kombinasi antara bahasa
Portugis mangue dan bahasa Inggris grove (Macnae, 1968).
Dalam bahasa Inggris kata mangrove digunakan baik untuk
komunitastumbuhan yang tumbuh di daerah jangkauan pasang-
surut maupun untuk individu-individu species tumbuhan yang
menyusun komunitas tersebut. Sedangkan dalam bahasa

Portugis kata mangrove digunakan untuk menyatakan individu

species tumbuhan, sedangkan kata mangal untuk nienyatakan

komunitas tumbuhan mangrove tersebut. Saat ini, pengertian
mangrove yang berasal dari bahasa Inggrislah yang banyak
digunakan oleh kalangan para peneliti dan pemerhati mangrove
bahkan oleh khalayak umum. Dengan demikian hutan mangrove
adalah hutan yang dipengaruhi oleh pasang-surut air laut.

Pengertian mangrove berkembang terus dari waktu ke
waktu, sehingga dewasa ini yang dimaksud dengan sumber-
daya mangrove adalah (Saenger et al., 1983) :

(1). Satu atau lebih tumbuhan khas mangrove |exclusive
mangrove) yang hanya tumbuh di habitat mangrove,

(2). Satu atau lebih tumbuhan yang berasosinsi dengan
tumbuhan khas mangrove, tetapi tumbuhan tersebut
hidupnya tidak terbatasdi mangrove,

(3). Biota (hewan) darat dan laut yang berasosiasi dengan
habitat mangrove; dan

(4). Berbagai proses esensial yang berperan penting dalam
memelihara kelestarian fungsi hutan mangrove.

Sifat Viviparitas dan Sistem Perakaran

Beberapa sSpecies mangrove
viviparitas (biji sudah berkecambah selagi buah masih
menempel pada ranting). Scmua anggota dari  suku
Rhizophoraceae, Avicennia SPp. (Verbenaceae), dan Acgiceras
corniculatum (Myrsinaceae) memperlihatkan viviparitas ini.

Menurut Chapman (1975h), terdapat tujuh sistem
perakaran utama mangrove, yaitu :

(1). Sistem perakaran sederhana yang timbul tenggelum di
dulam tanah, misal Lumnitzera spp.,

(2). Sistem akar lutut, misal Briguiwra spp.,

(3). Akar dorsal yang tumbuh ke atas yang hertumpu pada
akar horizontal, misal Camptostemon spp.,

(4). Sistem perakaran horizontal yang berupa banir, misa

Xylocarpus spp.,

(5). Akar pasak, misal Avicennia Spp.,
(6). Akar pasak yang memproduksi pneumathoda terminal,
misal Laguncularia sp.; dan

memperlihatkan  sifat

(7). Akar tunjang, misal Rhizophora spp.

&
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Kondisi Lingkungan untuk Tumbuhnya Mangrove

Chapman (1975b) mengemukakan bahwa ada tujuh
persyaratan utama yang diperlukan untuk pertumbuhan
mangrove yang baik yaitu :

(1). Subu udara dengan fluktuasi musiman tidak lebih dari
5°C dan suhu udara rata-rata di bulan terdingin lebih dari
20°C,

(2). Arus laut yang tidak terlalu deras,

(3). Tempat-tempat yang terlindungi dari angin kencang dan
gempuran ombak yang kuat, misalnya estuaria, teluk,
laguna, delta, dli.,

(4). Topografi pantai yang datar/landai,
(5). Keberadaan air laut,

(6). Fluktuasi pasang-surut yang cukup besar yang ber-
asosiasi dengan pantai yang bertopografi landai; dan
(7). Keberadaan lumpur dan tanah vulkanik.

Penyebaran Hutan Mangrove

Hutan mangrove tersebar dari daerah tropika sampai
32°LU dan 38°LS. Menurut Chapman (1975a), berdasarkan
penyebarannya hutan mangrove di dunia dapat dibagi kedalam
dua kelompok yaitu :

(1). The Old World Mangrove yang meliputi Afrika Timur,
Laut Merah, India, Asia Tenggara, Jepang, Filipina,
Australia, Selandia Baru, kepulauan Pasifik dan Samoa;
dan

(2). The New World Mangrove yang meliputi pantai Atlantik
dari Afrika dan Amerika, Meksiko, dan pantai Pasifik
Amerika, dan kepulauan Galapagos.

Keragaman Jenis Mangrove

Secara umum, hutan mangrove mempunyai Keragaman
jenis yang rendah. Chapman (1975a) melaporkan bahwa ada
90 jenis tumbuhan mangrove utama di dunia. Hutan mangrove
di daerah Indo-Pasifik mempunyai keragaman jenis yang lebih
tinggi (63 species) dibanding dengan hutan mangrove di
Amerika dan Afrika bagian Barat (43 species). Sedangkan
daerah-daerah dari bagian ekuator dari Asia Timur Jauh
mempunyai hutan mangrove dengan keragaman jenis yang
lebih tinggi dibandingkan dengan hutan mangrove di daerah
manapun juga.

Fungsi dan Kerusakan Hutan Mangrove

Ekosistem mangrove dikategorikan sebagai ekosistem
yang tinggi produktivitasnya (Snedaker, 1978) yang mem-
berikan kontribusi penting terhadap produktivitas ekosistem
pesisir (Harger, 1982). Dalam hal ini beberapa fungsi hutan
mangrove adalah sebagai berikut :

(1). Penghalang terhadap erosi pantai, tiupun angin kencang,
dan gempuran ombak yang kuat,

(2). Membantu perluasan daratan ke laut dan pengolah
limbah organik,

(3). Tempat mencari makan, memijah dan bertelur berbagai
jenis ikan dan udang,

(4). Habitat berbagai jenis margasatwa,
(5). Penghasil kayu dan non-kayu; dan
(6). Berpotensi untuk fungsi pendidikan dan rekreasi.

Hutan mangrove sangat peka terhadap gangguan dari luar
terutama melalui kegiatan reklamasi dan polusi. Saenger et al.
(1983) dan Kusmana (1993a) melaporkan bahwa ada tiga
sumber utama penyebab kerusakan mangrove, yaitu :

(1). Pencemaran,

(2). Penebangan yang berlebihan/tidak terkontrol; dan

(3). Konversi hutan mangrove yang kurang mempertimbang-
kan faktor lingkungan menjadi bentuk lahan yang
berfungsi non-hutan seperti pemukiman, pertanian,
pertambangan dil.

PERMASALAHAN KUANTIFIKASI NILAI
EKOLOGIS EXOSISTEM HUTAN MANGROVE

Ekosistem mangrove sudah dikenal luas mempunyai nilai
ekologi yang cukup penting baik untuk ekosistem daratan
maupun ekosistem estuari/bahari. Dewasa ini nilai ekolog
mangrove yang bersifat komprehensif masih susah dikuantifi-
kasikan, karena banyak penelitian dasar yang diperlukan untuk
penilaian manfaat ekologis ekosistem tersebut belum banyak
dilakukan. Beberapa puluh tahun yang lalu, banyak para
peneliti kurang tertarik melakukan penelitian mengenai nilai
ekologis ekosistem mangrove, karena penelitian-penelitian
tersebut memerlukan waktu yang cukup lama sementara hasil
penelitian tersebut tidak secara langsung kelihatan nilai
manfaatnya.

Mengingat adanya variasi yang cukup besar dalam
karakteristik ekosistem mangrove dari suatu tempat ke tempat
lain, maka penelitian besarnya manfaat ekologis dari
ekosistem mangrove tidak dapat digeneralisasikan, tetap:
harus dilakukan secara lokal sesuai dengan kondisi ekosistem
di suatu tempat. Sebagai konsekuensinya semakin besar
variasi kondisi fisik ekosistem mangrove, semakin banyak
stasiun penelitian yang harus dibuat.

Dengan demikian, kelangkaan, ketidakterarahan, dan ter-
batasnya penerapan metoda yang akurat dalam pengumpulan
data/informasi yang diperlukan untuk penelitian manfaat
ekologis dari ekosistem hutan mangrove merupakan masalah
yang menonjol saat ini.

HASIL-HASIL PENELITIAN DAN
IMPLEMENTASINYA

Hasil-Hasil Penelitian
Keanekaragaman Hayati

Dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia,
Indonesia mempunyai keanekaragaman jenis tumbuhan



Media Konservasi Vol. V No. (1), April 1996

mangrove yang paling tinggi (101 jenis), sementara itu
Victoria - Australia dan Selandia Baru hanya mempunyai satu
jenis mangrove (Avicennia marina) (Tabel 1).

Tabel 1. Keanekaragaman jenis tumbuhan mangrove di beberapa
negara
No. Negara Jumlah jenis Pustaka
1. Indonesia 101 Kusmana (1993a)
2. Malaysia (Matang) 30 Chan (1989)
3. Thailand 92 Aksornkoea (1993)
4. Burma 48 Myint and
Soe (1985)
5. Vietnam 40 Ross (1975)
6. Filipina 78 Arroyo (1979)
7. Papua New Guinea 24 Paijman and
Rollet (1977)
8. Brunei Darussalam 49 Salleh and
De Silva (1989)
9. Queensland 33 Wells (1983)
(Australia)
10.  Fujian (China) 6 Peng and
Xin Men (1983)
11.  Kyusu (Jepang) 7 Nakasuga (1979)
12.  Victoria (Australia) 1 Wells (1983)
13.  Selandia Baru 1 Chapman (1983)
14.  Fiji 50 Walting (1986)

Dalam hal fauna, secara umum hutan mangrove
berasosiasi dengan fauna laut dan darat. Fauna darat, misalnya
monyet ekor panjang (Macaca spp.), biawak (Varanus
salvator), burung, ular, dan lain-lain.

Sedangkan fauna laut didominasi oleh Moluska dan
Krustase. Golongan Moluska umumnya didominasi oleh
Gastropoda, sedangkan golongan Krustase didominasi
Brachyura. Dalam hal ini fauna laut merupakan komponen
utama fauna mangrove.

Selain mempunyai keanekaragaman jenis tumbuhan yang
tinggi, ekosistem hutan mangrove di Indonesia juga mem-
punyai keanekaragaman jenis fauna laut yang tinggi pula
(Tabel 2).

Tabel 2. Keanekaragaman jenis fauna laut ekosistem mangrove di
beberapa negara
No. Negara Jumlah jenis Pustaka
1. Indonesia 118 Soemodihardjo et al. (1993)
2. Malaysia 54 Chong et al. (1990)
3. Thailand 62 Paphavasit and
(Phuket) Setti (1981)
4. FHji 70 Lal et al. (1984)

Terdapat variasi yang berarti dalam hal ketergantungan
beberapa jenis fauna terhadap hutan mangrove. Banyak fauna
yang menggunakan mangrove sebagai tempat mencari makan,
tempat memijah, bertelur, beristirahat/kawin, bahkan tempat
hidup. Secara kualitatif peran mangrove sebagai habitat
berbagai jenis- fauna ini telah diuraikan secara umum oleh
Turner (1977).
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Khusus mengenai burung, Silvius e al. (1987) melapor-
kan bahwa di Pantai Barat Malay Peninsula ditemukan 32
jenis  burung, dimana lebih dari 400.000 wader/tahun
mengunjungi kawasan pantai tersebut. Di Segara Anakan Jawa
Tengah, Alikodra et al. (1990) melaporkan adanya 30 jenis
burung. Walaupun demikian, secara umum ketergantungan
populasi burung terhadap mangrove, apakah sebagai tempat
bersarang atau tempat mencari makan, adalah belum jelas.
Walaupun  demikian, nampaknya jenis-jenis  burung
mangrove-resident menggunakan mangrove sebagai tempat
mencari makan dan kadang-kadang sebagai tempat bersarang
(Schodde et al.,, 1982). Selain itu, nampaknya penggunaan
mangrove sebagai tempat bersarang, tempat mencari makan,
dan tempat singgah burung-burung migran tidak mempunyai
nilai ekologi yang berarti bagi ckosistem tersebut.

Proteksi Pantai

Berdasarkan hasil penelitian ekologi yang mengkaji
komposisi/struktur  hutan, produksi bahan organik  dan
produktivitas perairan mangrove di Sungai Saleh Sumatera
Selatan, Soerianegara et al. (1986) menyarankan jalur hijau
mangrove selebar 130x kisaran pasang-surut yang terbesar.
Selain itu, dengan pendekatan ckologis, Al Rasyid (1986)
menyarankan lebar jalur hijau sekitar 400 m untuk dacrah
Pamanukan, Jawa Barat dan Kusmana (1993b) menyarankan
Jalur hijau mangrove selebar 390 m untuk pantai timur
Sumatera.

Penelitian mengenai lebar jalur hijau mengrove i belum
pernah dilakukan oleh negara-negara lain. Walaupun demikian
ada informasi bahwa Malaysia memberlakukan lebar jalur
hijau 3 m, Thailand 5 m, dan Filipina 100 m dan pinggir
pantai dan 40 m dari pinggir sungai.

Dewasa ini Walanski et al. (1990) berdasarkan hasil
penelitiannya lebih menguatkan anggapan bahwa mangrove
cenderung berperan pasif dalam menstabilisasikan sedimen
yang telah terdeposisi melalui kekuatan hidrodinamika. Hal ini
berarti keberadaan mangrove di suatu daerah lebih banyak
ditentukan oleh proses geomorfologi dan hidrodinamika,
walaupun untuk tahap selanjutnya mangrove memodifikasi
pola dan kecepatan arus schingga mempercepat sedimentasi
dan mengurangi erosi pantai. Walaupun demikian peranan
ckosistem mangrove dalam proteksi kawasan pesisir secara
kuantitatif belum dieksplorasi secara intensif.

Kualitas Air

Secara umum, Snedaker (1978) mengemukakan bahwa
mangrove menyediakan sumber detritus yang penting bagi
ekosistem pantai dan estuaria yang mendukung berbagai
organisme akuatik (Odum and Heald, 1972).

Dipihak lain, ekosistemn mangrove juga dapat berperan
scbagai tempat penampung dissolve-nutrient, serta pengolah
limbah organik (Boto dan Wellingston, 1983). Dalam hal ini
banyak dibuktikan bahwa kesuburan tanah, kandungan hara
serasah dan pertumbuhan tegakan mangrove jauh lebih baik di
hutan-hutan mangrove yang banyak menerima input hara
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anorganik, terutama Nitrogen dan Fosfor, dari pada mangrove
yang tidak mendapat input energi dari luar (Clough ef al,
1983).

Produksi Primer dan Sekunder
Produksi Primer Bersih (PPB)

Nilai PPB untuk hutan mangrove di Thailand dilaporkan
sebesar 1,52 - 13,32 m’/haftahun untuk hutan tanaman
Rhizophora apiculata 6 tahun dan 9,35 m>/ha/tahun untuk
hutan tanaman jenis serupa yang berumur 20 tahun
(Komiyama et al., 1992), 20 t c/ha/tahun di hutan mangrove
Puerto Rico (Golley et al., 1962), dan § m3/ha/tahun di hutan
mangrove  Bengkalis-Sumatera  (Soemodihardjo  and
Soerianagara, 1989).

Produksi primer bersih mangrove ini akan bertambah
besar apabila dimasukkan organisme fotosintetik lain seperti
plankton sekitar 4 t c/ha/tahun (Ong et al,1984) dan bentik
alga (Heald, 1971).

Biomasa

Secara umum, above-ground biomass dari hutan-hutan
mangrove di daerah tropika lebih tinggi dari biomasa
hutan-hutan mangrove di daerah sub-tropika dan temperat
(Tabel 3).

Berdasarkan data pada Tabel 3, hutan mangrove di
Ranong-Thailand mempunyai biomasa yang paling tinggi di
dunia (398,8 ton/ha). Sedangkan tegakan Rhizophora mangle
di Puerto Rico biomasanya hanya sekitar 62,9 ton/ha. Biomasa
ini semakin meningkat dengan semakin meningkatnya suhu
dan curah hujan (Kusmana, 1992).

Penelitian biomasa akar mangrove adalah sangat jarang
di dunia. Sampai saat ini baru ada tiga karya tulis mengenai
biomasa akar yang diterbitkan, yaitu biomasa akar mangrove
di Ranong-Thailand sebesar 510 ton/ha (Komiyama et al.,
1987), di hutan mangrove Australia sebesar 153 ton/ha
(Briggs, 1977), dan di hutan mangrove Maluku-Indonesia
sebesar 400 ton/ha (Komiyama ef al., 1988b).

Guguran Serasah

Seperti halnya biomasa, jumlah guguran serasah
hutan-hutan mangrove di daerah tropika lebih tinggi
dibandingkan dengan guguran serasah hutan-hutan mangrove
di daerah sub-tropika dan temperat (Tabel 4).

Hutan mangrove di Tanjung Apar, Kalimantan Timur
merupakan hutan mangrove yang menghasilkan guguran
serasah tertinggi di dunia (25,8 ton/ha/th). Sedangkan
produktivitas guguran serasah yang terkecil (5,8 ton/ha/th)
dihasilkan oleh hutan mangrove Middle Harbour, Australia.

Guguran serasah ini merupakan sumber makanan yang
penting bagi berbagai jenis organisme konsumen sekunder di
dalam berbagai tingkat trophic-level. Dalam hal ini sedimen
mangrove mengandung populasi bakteri sekitar 10° sampai
107 sel per gram tanah dan populasi jamur sekitar 10° sampai
107 koloni per gram tanah (Alongi, 1989).

Table3. Above ground biomass hutan mangrove di beberapa negara

No. Lokasi Above ground biomass Pustaka
(t d.wt/ha)
1. Maluku Island, Komiyama et al.
Eastern Indonesia (1988h)
- Rhizophora apiculata  327.9
(299.1-356.8)
- Rhizophora stylosa 178.2
- Bruguicra gymnorrhiza 421.5
(406.6-436.4)
2. Nagura Estuary, Ishigaki Suzuki and

Island, Southern Japan
- Rhizophora mucronata  108.1

Tagawa (1983)

- Rhizophora mucronata
- Bruguiera gymnorrhiza 78.6
- Bruguiera gymnorrhiza 97.6

3. Ryukyu Islands, Southern Nakasuga (1979)

Japan
- Kandelia candel 71.8
- Bruguiera conjugata 107.1

(102.7-111.5)
- Rhizophora mucronata  185.3

4. Ranong, Southern Thailand
- Rhizophora apiculata 398.8

Tamai et al. (1986)

5. Puerto Rico
- Rhizophora mangle 62.9

Golley et al. (1962)

6. Panama
- Rhizophora brevistyla  279.2

Golley et al. (1969)

7. Phuket Island, Southern
Thailand 14 to 15 years old
- Rhizophora apiculata
plantation forest 159.1

Christensen (1978)

8. Southern Florida
- Rhizophora mangle

Lugo and Snedaker
124.61 (1974)

(119.58-129.64)

9. Malaysia
- 25 years old Rhizophora
apiculata plantation forest 300

Ong et al. (1984)

10.  Talidendang Besar, Riau
Eastern Sumatera
- Brugutera parviflora 97.53
(42.94-159.96)

Kusmana et al.
(1992)

- Bruguiera sexangula 186.80
(75.99-279.03)

- Bruguiera sexangula 177.92

- Nypa fruticans (40.70-315.13)

Nilai dalam tanda kurung menyatakan nilai kisaran data.
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Tabet 4.  Total produksi serasah hutan mangrove di beberapa negara Tabel 4.  (Lanjutan)
No. Lokasi Total Pustaka No. Lokasi Total Pustaka
(g/m?/th) (g/m”/th)
1. Ohura Bay, Okinawa, Japan Hardiwinoto er al. 13. Matang, Malaysia Gong et al. (1984)
Kandelia candel 70599  (1989) Rhizophora apiculata
K. candel-Bruguiera S-year-old 696
gymnorrhiza 1,073.87 10-year-old 987
B. gymnorrhiza 772.80 15-year-old 1,002
20-year-old 1,029
Rata-rata 850.88 25-year-old 1140
2. Iriomote Island, Okinawa Kishimoto ef al. Virgin Jungle Reserve 763
Rhizophora mucronata 368.7 (1987) Rata-rata 0362
R. mucronata-Bruguicra
gymnnorhiza 745.9 14. Sarawak, Malaysia Othman (1989)
B. gymnorrhiza 877.8 Rhizophora mucronata -
Rata-rata 664.1 R apiculata 572
3. Middle Harbour, Australia Goulter & Allaway 1> Pamanukan, West Java, Al Rasyid (1986)
Avicennia marina 580 (1979) lndpnesna
Rhizophora mucronata 623.42
4. Hinchinbrook Island, Australia Duke et al. (1981) Avicennia spp. 635.19
Rhizophora apiculata- —
R. lamarckii -R. stylosa 956.30 Rata-rata 629.31
Ceriops tagal 719.05 16. Muara Angke, Jakarta, Sukardjo (1989)
Bruguiera gymnorrhiza 795.72 Indoncsia
Avicennia spp. 799.37 Avicennia marina-A. alba 1,665.39
B. parviflora 992.81 A. marina-Rhizophora
Sonneratia alba 792.05 mucronata 1,398.91
Rata-rata 842.55 R. mucronata-R. apiculata 494.35
5. New Zealand Woodroffe (1982) Rata-rata 1,186.22
Avicennia marina 17. Tanjung Apar, East Kalimantan Sukardjo,
(mangrove tinggi) 810 Indonesia, unpublished report
A. marina (mangrove rendah) 365 Rhizophora apiculata-
Avicennia marina 2,079.74
Rata-rata 5875 A. officinalis-A. marina 2,882.15
6. Motupore Island, Papua Leach & Burgin Ceriops tagal-R.apiculata 2,763.69
New Guinea (1985)
Rhizophora stylosa 1,430 Mean 2,575.19
7. Phuket Island, Thailand Christensen (1978) 18 Tritih, Cilacap, Suwarno (1985)
Rhizophora apiculata 670 Indonesia
h Rhizophora mucronata
8. Fort Myers, SW Florida, USA Twilley et al. (6-year-old) 812.76
Avicennia germinans 351 (1986) - -
. . 19. Saleh River, South Soerianegara ef al.
A.germinans-Rhizophora mangle .
. Sumatra, Indonesia (1985)
Laguncularia racemosa 868 x
Sonneratia spp. 622.40
Rata-rata 609.5 Sonneratia - Avicennia 1,255.51
9. Rookery Bay, SW Florida, USA Twilley et al. Avicennia spp. 689.85
Avicennia germinans 504 (1986) Rhizophora spp. 1,023.83
A.germinans-Rhizophora mangle Bruguiera spp. 1,177.86
Laguncularia racemosa 751 Mean 953.80
Rata-rata 627.5 20. Tiris Indramayu, West Java Sukardjo
10. Mgeny Estuary, South Africa Steinke & Charles Indonesia (unpublished
Bruguiera gymnorrhiza 863.23 (1984) reg)rl) )
Avicennia marina 715.41 Rhizophora apiculata-
R. mucronata 1,290.50
Rata-rata 789.32 -
- - 21. Talidendang Besar, Kusmana (1994)
11. Tal.wascoz Mexwp I:opez-Porullo & Eastern Sumatera,
Avicennia germinans 614.45 Ezcurra (1985) Indonesia
12. Malay Peninsula Sasekumar & Loi Bruguiera parviflora 1,266.94
Avicennia sp. 1,390.65  (1983) B. sexangula 1,269.48
Sonneratia sp. 1,430.80 B. sexangula-Nypa
Rhizophora sp. 1,520.59 fruticans 1,095.78
Rata-rata . 1,447.35 Rata-rata 1,210.74
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Implementasi Hasil-Hasil Penelitian

Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan nilai
ekologis dari ekosistem hutan mangrove telah di-
implementasikan pada praktek pengelolaan hutan mangrove,
yaitu:

(1). Adanya kesepakatan tentang perlunya jalur hijau mangrove
sebagai proteksi fisik pantai dan memelihara produktivitas
ekosistem mangrove terutama produktivitas perairan
pantai. Di Indonesia, hasil penelitian Soeriancgara et al.
(1985) telah dituangkan dalam Keppres No. 32 Tahun 1990
tentang Pengelolaan Kawasan Lindung. Para perusahaan
Hak Pengusahaan Hutan (HPH) di Indonesia menyisakan
jalur hijau mangrove selebar 200 m dari pantai dan 50 mdari
pinggir sungai sesuai dengan Surat Edaran Ditjen
Pengusahaan Hutan No. 507/1V- BPHH/1990. Negara lain,
misalnya Malaysia mengharuskan jalur hijau mangrove
selebar 3 m dari pantai, Thailand S m dari pantai, dan
Filipina selebar 100 m dari pantai dan 40 m dari pinggir
sungai.

(2). Adanya penunjukan beberapa hutan mangrove sebagai bird
sanctuary seperti hutan mangrove di Pulau Rambut dan
Pulau Dua di Kepulauan Seribu Indonesia, hutan mangrove
Sungai Buloh di Singapura, hutan mangrove di Matang-
Malaysia, dan lain-lain. Selain itu, banyak hutan mangrove
ditetapkan sebagai kawasan konservasi, misal hutan
mangrove di Taman Nasional Bali Barat, Tanjung Puting
dan Teluk Jakarta di Indonesia. Beberapa hutan mangrove
ditunjuk sebagai hutan rekreasi, misal hutan mangrove di
Tritih-Cilacap (Indonesia), Pulau Ubin (Singapura),
Ranong (Thailand), Okinawa (Jepang), Australia, Amerika
Serikat, Selandia Baru, Trinidad, Venezuela, dan Pagbilao
(Filipina) (Kusmana dan Istomo, 1993c).

(3). Di negara-negara sedang berkembang dalam rangka
memanfaatkan  sumberdaya tumbuhan  mangrove,
Pemerintah menyewakan hutan mangrove tersebut untuk
dieksploitasi kepada pihak perusahaan swasta, BUMN atau
campuran. Selain itu, hak pengusahaan mangrove juga
diberikan kepada masyarakat lokal melalui program hutan
bakau rakyat untuk produksi arang. Contohnya, di
Indonesia saat ini terdapat 13 perusahaan HPH mangrove
dengan luas areal konsesi sekitar 1,4 juta ha (Soerianegara
dan Kusmana, 1993b).

(4). Mangrove dapat dimanfaatkan ke dalam bentuk tambak
baik tambak tumpangsari, tambak semi-intensif maupun
tambak intensif. Pembuatan tambak pada bagian lahan
mangrove yang tidak sesuai, sering menurunkan kualitas
lingkungan mangrove.

(5). Tanah timbul sebagai hasil sedimentasi dari daerah hulu
yang ditumbuhi mangrove, sering merupakan sumber
konflik antar berbagai pihak yang berkepentingan. Baik di
antara instansi pemerintah, maupun antar instansi
pemerintah dengan penduduk lokal atau pihak lain yang
berkepentingan. Dengan demikian status tanah tersebut
sering tidak jelas.

TOPIK-TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
DI MASA DATANG

Untuk kepentingan pengkajian manfaat ckologis dari
ekosistern hutan mangrove secara komprehensif diperiukan
pelaksanaan berbagai topik penelitian sebagai berikut:

(1). Penentuan dan pengkajian lebar jalur hijau mangrove di
setiap kondisi fisik pesisir yang berbeda.

(2). Kuantifikasi peranan vegetasi mangrove sebagaiWarier dari
tiupan angin kencang dan gempuran ombak yang kuat,
penahan intrusi air laut ke daratan, pengendali banjir, dan
penampung/pengolah limbah.

(3). Penentuan dan pengkajian bioindikator dalam ekosistem
mangrove dalam kaitannya dengan kualitas lingkungan
mangrove.

(4). Pengkajian ekosistem mangrove sebagai habitat berbagai
jenis fauna laut dan darat.

(5). Kuantifikasi siklus hara di dalam ekosistem mangrove.
Penelitian ini meliputi penelitian mengenai biomasa,
guguran serasah, laju dekomposisi serasah, unsur hara
dalam tanah, pengambilan unsur hara oleh tumbuhan, dan
input unsur hara dari air hujan, laut/sungai dan ekosistem
sekitarnya.

(6). Kuantifikasi nilai produksi primer bersih ekosistem hutan
mangrove dalam kaitannya dengan pemanfaatan ekosistermn
tersebut,

(7). Kuantifikasi besarnya input enersi dari laut lepas ke
ckosistem mangrove dan sebaliknya.

(8). Keanekaragaman hayati baik hewan maupun tumbuhan
dalam kaitannya dengan peran biota tersebut dalam
ekosistem mangrove.

(9). Pengkajian jaring-jaring pangan dan penentuan laju
efisiensi energi dalam setiap tingkat trophic-level di dalam
ekosistem mangrove.
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